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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1) Perbandingan nilai tegangan geser kritis elastis (τcr) hasil pemodelan 

analisis elemen hingga untuk model yang masih memenuhi parameter-

parameter persamaan Timoshenko dan Woinowski-Krieger, 

menghasilkan hasil yang memuaskan. Dari tiga model yang 

dibandingkan yaitu web baja tanpa lubang dengan a/h = 1.00, a/h = 1.25, 

a/h = 1.50, didapatkan beda rata-rata sebesar -1.15%. 

2) Vcr elastis untuk seluruh pemodelan bernilai lebih besar dari Vcr 

inelastis. Dapat disimpulkan bahwa Vcr inelastis merupakan besaran 

beban yang lebih berpengaruh terhadap kestabilan elemen struktur. 

3) Untuk mendapatkan Vcr inelastis yang dilakukan dengan analisis 

nonlinier, waktu analisis yang digunakan relatif lebih lama dari analisis 

secara linier. Sebagai alternatif, nilai Vcr elastis dapat digunakan sebagai 

batas atas dari nilai beban geser kritis. 

4) Adanya lubang lingkaran pada bagian web balok berpenampang I, 

menyebabkan terjadinya penurunan kapasitas web dalam memikul geser. 

5) Vcr inelastis pada web baja berlubang lingkaran memiliki kecenderungan 

menurun secara proporsional sampai rasio dh/h bernilai sebesar 0.30 jika 

dihitung relatif terhadap web baja yang tidak berlubang. Untuk rasio 

dh/h  lebih besar dari 0.30, besarnya Vcr inelastis relatif lebih kecil 

dibandingkan dengan yang terjadi pada rasio dh/h lebih kecil dari 0.30. 

6) Besarnya Vcr inelastis untuk web baja yang tidak berlubang,  berkurang 

seiring dengan bertambah besarnya rasio aspek.  

7) Jika diameter lubang lingkaran (dh) yang dibuat berkisar antara 10% 

sampai 30% dari tinggi web (h) untuk masing-masing rasio aspek pada 

model yang memiliki tinggi web (h) yang sama, maka besarnya Vcr 

inelastis adalah sama.  
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8) Pada dh/h lebih besar dari 0.30, besarnya Vcr inelastis berkurang seiring 

dengan berkurangnnya rasio aspek. 

5.2 Saran 

1) Untuk memperoleh hasil Vcr inelastis yang lebih teliti sebaiknya 

diperhitungkan nilai tegangan sisa. 

2) Dengan memperbanyak jumlah substep maka hasil analisis akan lebih 

baik, namun waktu analisis yang dibutuhkan menjadi lebih lama.  

3) Perlu adanya studi lebih lanjut untuk memperhitungkan kombinasi 

pembenanan geser dan momen lentur yang terjadi pada web. 

4) Hasil analisis secara numerik dalam skripsi ini sebaiknya dibandingkan 

dengan hasil uji eksperimental. 
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